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PENGANTAR EDITOR 

 

DR. Aji Deni, S.Pd., M.Si 

Agusmawanda, S.IP., M.IP 

 

Buku ini disusun untuk dapat memenuhi ruang intelektual 

dalam menyoroti berbagai kemapanan teori politik, pemilu dan 

demokrasi di Indonesia. Politik sebagai cara mengelola kekuasaan 

seringkali disalahartikan oleh publik. Beberapa tulisan ringkas 

dalam buku ini telah menyuguhkan berbagai masalah politik 

keseharian maupun berkaitan dengan keluasan cakrawala berpikir 

yang lebih obyektif. Bagaimana seharusnya setiap kelompok 

kepentingan politik mampu memahami dan merajut dinamika 

politik yang berbenturan dengan keumuman konsep Politik. 

Beberapa tulisan lebih bergerak di level teorisasi dan konsep politik, 

sedangkan penulis lainnya mampu menampilkan hasil-hasil riset 

terbaru. Pada umumnya kritik terhadap proses, hasil dan dampak 

demokrasi terhadap pengelolaan pemilu, pemerintahan dan 

interaksi politik lintas wilayah, aktor dan sistem telah mewarnai 10 

tahun terakhir.  

Misalnya, dalam Topik pertama, Kontributor sekaligus Editor, 

Aji Deni menyoroti Demokrasi menjelang Pemilu 2024 dinilai 

sangat memperhihatinkan. Naiknya harga BBM, minyak goreng, 

isu Presiden tiga periode, monopolistic gagasan, menguatnya ciri 

khas Dinasti politik, politisasi Lembaga aristocrat. Politik 

cenderung tersendat pada wilayah komunikasi. Aspirasi massa 

kurang tersalurkan. Bahkan pilihan politik lebih berbasis 

transaksional dan identitas kultural mewarnai buruknya 

berdemokrasi. Ekonomi dibuat tidak mampu melayani kebutuhan 

masyarakat hanya pada jual beli suara, pilihan politik 

dipertukarkan pada setiap pemilu. Akhirnya, pemilu 2024 terancam 

dibajak kelompok oligarki.  

Topik Kedua, berkaitan dengan meanstream Gerakan 

perempuan sebagai simbol ketidaksetaraan gender dalam 

pembangunan. Agusmawandha menyoroti mengkritisi bahwa 
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pembangunan sebenarnya memiliki hubungan erat isu-isu 

pertumbuhan penduduk berbasis gender. Dari hasil penelitiannya 

disimpulkan bahwa perempuan memiliki peran yang strategis, 

misalnya; gender equality dalam pendidikan dan berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi, mengurangi fertility rate, tingkat kematian 

anak, dan gizi keluarga. Gagasannya tentang gender dan 

pembangunan didominasi oleh sudut padang ekonomi, sehingga 

kurang berkontribusi pada perkembangan pengetahuan dan 

evolusi kebijakan. 

Topik Ketiga, ditulis oleh Irmon Machmud, menyoroti politik 

pengelolaan sumber daya mineral yang belum optimal karena 

masih dikuasai oleh oligarki. Kapitalisasi sumber daya alam ikut 

memporak-porandakan sendi-sendi ekonomi bangsa. Watak 

korporatokrasi menguat dalam sistem kekuasaan yang dikontrol 

oleh berbagai korporasi besar.  

Topik Keempat, kritikan tajam Aswir Badjodah dalam melihat 

perilaku Birokrasi dan politisasi Birokrasi. Aswir mempertanyakan 

bagaimana politik mampu mengendalikan kebijakan publik. Politik 

cendeurng mempengaruhi administrasi. Dengan kekuasaan yang 

mampu mengendalikan kerja birokrasi dan perilaku birokrasi, 

makanya tidak heran birokrasi menjadi mesin dalam menjalankan 

aktivitas politik keseharian. Kepentingan politik maupun loyal 

dalam kepentingan birokrasi untuk keberlangsungan kekuasaan 

tercermin dari kuatnya penguasa negara. Beberapa gagasan layak 

dijadikan referensi dalam membenahi birokrasi agar lebih netral, 

menghindari kekuasaan, memperkuat pelayanan kepada 

masyarakat. 

Topik kelima, Mahmud Husen mengevaluasi Pemilu di 

daerah, dan salah satunya adalah Halmahera Utara pada Pemilu 

legislatif tahun 2019. Mahmud menegaskan bahwa Pemilu adalah 

penyangga utama sistem politik yang demokratis. Lebih filosofis, 

menekankan pada proses demokrasi, kedaulatan rakyat (people's 

sovereignty). Temuan risetnya terungkap pada buruknya partisipasi 

Pemilih yang menurun pada tahun 2019. Banyak masalah dalam 

pengelolaan pemilu maka membutuhkan tata Kelola pemilu yang 

profesional di Pemilu 2024, sosialisasi tahapan pemilu, kesadaran 
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menggunakan hak pilihnya yang rasional, dan menimalisir angka 

golput administratif. Perilaku golput administartif disebabkan oleh 

dampak konflik. Masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya 

selalu ada dan cendrung meningkat. Sisi lainnya, para politisi hanya 

mencari keuntungan sesaat dengan cara mendapatkan suara rakyat.  

Topik Keenam, Tulisan hasil riset mendalam Abidin Mantoti, 

Mahasiswa S2 Ilmu Politik Konsentarsi Tata Kelola Pemilu. Abidin 

mengkritisi dampak tata Kelola pemilu yang buruk berdampak 

pada kematian sejumlah anggota kelompok penyelenggara 

pemungutan suara. Fenomena tersebut di duga kuat di sebabkan 

oleh implementasi district magnitude. Hasil penelitiannya 

mengungkapkan hubungan undang-undang pemilu yang 

kompleks, dalam implementasi district magnitude sebagaimana 

norma dalam regulasi pemilu berkontribusi pada kompleksitas 

penyelenggaraan pemilu dan implikasi pada hasil pemilu berupa 

sistem presidensial yang tidak efektif. Hasil penelitian ini juga 

menilai bahwa Pemilu sebagai prinsip utama sistem politik 

demokrasi untuk sirkulasi kekuasaan yang dilakukan secara 

periodik sehingga diperlukan penyelenggara berkualitas. 

Pemisahan pemilu serentak nasional dan lokal dan pengurangan 

alokasi kursi pada setiap daerah pemilihan sebagai solusi. 

Kontributor ketujuh, Sitti Sahra Musa, Mahasiswa S2 Ilmu 

Komunikasi menyoroti tahun politik Pemilu 2024 sebagai tahun 

meningkatkan elektabilitas melalui pencarian popularitas menjadi 

arena pertarungan komunikasi politik. Berbagai langkah publikasi 

survei dan konsultan politik dilakukan elite partai untuk 

membangun popularitas dan elektabilitas politik. Mesin politik dan 

popularitas adalah dua variabel yang dipercaya menentukan siapa 

saja yang ingin tampil ke permukaan sebagai calon pemimpin 

publik. Sebaliknya, mesin politik yang kokoh bisa memudar, seiring 

merosotnya popularitas tokoh. Politisi sebagai komunikator politik 

perlu memperhatikan etika dan prilaku yang baik dalam 

berkomunikasi terutama yang berkaitan dengan publik karena 

pernyataan dari komunikator ini bisa mempengaruhi opini 

komunikan dalam hal ini opini publik. 
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Akhirul kalam, buku ini dirancang untuk mengisi ruang-ruang 

referensi politik yang masih terbatas. Beberapa fenomena baru 

dengan pendekatan lintas disipliner keilmuwan social dan politik 

sebagai alternatif untuk mendorong reproduksi Ilmu Politik ke arah 

yang lebih maju. Terima kasih kepada ketujuh kontributor yang 

telah mendedikasikan ilmunya untuk mencerdaskan publik melalui 

hasil-hasil riset terbaru. Selamat membaca, semoga bermanfaat.*****  
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BAB 

1 MENJUNJUNG BUDAYA POLITIK BERSIH, CERDAS, SANTUN DAN BERMARTABAT, MENYONGSONG PESTA DEMOKRASI PILPRES DAN PILEG 2019 

Oleh : Saiful Deni 

 

 

Pengantar Awal 

Konflik politik seharusnya dikelola dalam ruang demokrasi 

yang procedural. Sejarah bangsa membuktikan bahwa konflik yang 

tidak dikelola dengan baik akan melahirkan perpecahan kelompok, 

disintegrasi geo-politik dan merusak masa depan. Bubarnya 

beberapa kekuatan politik dunia seperti geo-politik Yugoslavia, 

beberapa negara-negara Balkan, konflik dan perang saudara di 

Afrika, runtuhnya kekuatan politik semi demokrasi di berbagai 

negara timur tengah (negara-negara arab), gelombang demokrasi 

ketiga di Amerika Latin, dan Asia pasca krisis ekonomi Asia tahun 

1997. 

Selain itu dinamika demokrasi tidak bergerak tunggal, 

melainkan selalu menjadi pembanding dengan dinamika lainnya 

seperti agama, ekonomi dan budaya. Demokrasi yang berkembang 

di Eropa dan Amerika Utara, secara praktis berbeda dengan konteks 

demokrasi di dunia ketiga pada umumnya. Demokrasi yang 

berkemajuan ini ditandai oleh stabilnya kekuatan pemerintahan, 

kepemimpinan partai politik yang demokratis, ekonomi yang sehat, 

budaya kebebasan sipil dalam berpendapat, tumbuhnya 

kemandirian civil society (masyarakat sipil), serta partisipasi dunia 

usaha yang kompetitif.  

Sebagai salah satu model yang terbaik dari yang terburuk, 

praktek demokrasi seringkali disalahgunakan oleh elite politik yang 

bertindak pragmatis tanpa mempertimbangkan keseimbangan 

MENJUNJUNG BUDAYA POLITIK 

BERSIH, CERDAS, SANTUN DAN 

BERMARTABAT, MENYONGSONG 

PESTA DEMOKRASI PILPRES DAN 

PILEG 2019 
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Rekomendasi 

Sekurang-kurangnya ada beberapa hal yang seharusnya 

diperhatikan dalam menghadapi Pilpres dan pemilu legislative 

2019. 

� Kemampuan dan kualitas caleg. Hal ini terdiri dari ketersediaan 

biaya politik, marketing politik dan daya nalar politisi dalam 

menjawab dialog dengan konstituen. 

� Mendorong partai politik dalam berbagai penyaluran aspirasi, 

mewujudkan janji politik, mengawal berbagai agenda 

pemerintahan yang bersih, transparan dan akuntabel. 

� Pilpres sebagai strategi mendongkrak perolehan suara partai 

� Pileg sebagai media mengembalikan kepercayaan publik 

terhadap partai 
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BAB 

2 DINAMIKA POLITIK LOKAL DAN GELIAT DEMOKRASI MENJELANG PEMILU 2024 DI MALUKU UTARA 

Oleh : Aji Deni 

 

Pendahuluan 

Fenomena demokrasi menjelang 2024 sangat mengkuatirkan. 

Naiknya harga BBM, minyak goreng dan isu Presiden periode 

ketiga telah menyita perhatian publik kemarahan sosial ketika 

Pemerintah mempraktekkan demokrasi monopolistik, menutup 

ruang opini dan aspirasi yang membuat protes dan unjuk rasa 

menuntut pertanggungjawaban pemerintah terhadap fenomena 

demokrasi mengalami stagnasi dan regresif/kemunduran. 

Beberapa fenomana lokal, di Maluku Utara dalam 10 tahun terakhir 

dapat menggambarkan model demokrasi yang tidak menentu, 

mundur, demokrasi yang monopolistik, demokrasi yang terbajak 

oleh oligarkis, kekuatan tokoh populis, dinastik elite politik, orang 

kuat local (local strong man).  

Jika dibandingkan dengan negara demokrasi 

berlatarbelakang negara industri yang kuat dan stabil seperti 

Kanada, Jepang, Inggris, dan Amerika Serikat telah memiliki sistem 

pemerintahtan, manajemen, birokrasi, politik, dan administrasi 

yang relatif lebih baik (Deni dan Deni, 2022: 41). Sedangkan negara 

berkembang masih kurangnya kualitas birokrasi dan politisi dalam 

memproduksi pelayanan publik yang memicu munculnya 

kemiskinan, keterbelakangan, dan patronase politik (Deni dan 

Deni, Ibid.: 41).  

Sebagai salah satu Negara yang mengalami rute transisi 

demokrasi sejak tahun 1999, fase transisi demokrasi di Indonesia 

tidak serius dalam menguatkan lima arena (Civil Socety, Political 

DINAMIKA POLITIK LOKAL 

DAN GELIAT DEMOKRASI 

MENJELANG PEMILU 2024  

DI MALUKU UTARA 
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Akhirnya, beberapa hasil dari proses demokrasi yang 

dibiayai negara, tidak banyak mengatasi dalam memberantas 

korupsi karena kegagalan aktor politisi dan birokrat dalam 

mempromosikan tata Kelola pemerintahan yang akuntabel. Sampai 

tahun 2023, ketidakpastian demokrasi di Maluku Utara dapat 

terjawab melalui tingginya massa aksi unjuk rasa yang menuntut 

pertanggungjawaban pemerintah. 

Diskonektivitas antar massa, Floatting Mass, mudah dihasut, 

pilihan politik lebih berbasis politik transaksional dan politik 

identitas. Kekuatan aristocrat juga memiliki pengaruh besar dalam 

formasi elite lokal. Maluku Utara selama satu dekade terakhir masih 

dihinggapi inferioritas elite lokal di level nasional, lebih banyak 

berdebat dan bertarung di tengah hutang daerah yang tidak 

kunjung terlunasi. 

Politik klientelistik terjadi ketika negara tidak 

memperhatikan kesejahteraan warganya. Ini terjadi melalui 

distribusi "barang patronase", politisasi "dana aspirasi" di antara 

petahana yang membangun jaringan dengan pemilih, dan fakta 

bahwa jaringan sosial yang besar justru meningkatkan belanja 

publik sebagai trade-off untuk posisi kekuasaan yang melemahkan 

pemerintahan. Batasan Demokrasi dan Oligarki Lokal di Maluku 

Utara yang menjadi provinsi baru pada tahun 1999. 

Ketidakpastian demokrasi di Maluku Utara dapat dijelaskan 

dengan banyaknya protes di tingkat daerah yang meminta 

pertanggungjawaban pemerintah tentang hutang, kerusakan 

lingkungan hidup, akses Pendidikan dan Kesehatan yang lebih 

murah, transparansi anggaran. Harapan public adalah partai politik 

harus lebih produktif dalam memberikan solusi politik atas 

keterbelakngan. Terakhir, praktik politik dinasti masih banyak 

dibicarakan elite lokal jelang pemilu 2024, serta reorganisasi praktik 

politik klientelisme semakin menguat di tahun politik 2024. 
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3 POLITISASI BIROKRASI DI INDONESIA 

Oleh : Aswir Badjodah 

 

 

Pendahuluan 

Kajian politik dan birokrasi terus menjadi topik yang sangat 

seksi dalam setiap momentum pemilihan kepala daerah (Pilkada). 

Karena birokrasi dapat dijadikan mesin politik dalam meraih 

kemenangan. Hal tersebut dapat kita lihat pada setiap pilkada yang 

sedang berlangsung. Walaupun tidak melibatkan birokrasi secara 

kelembagaan, akan tetapi para oknum yang memiliki pengaruh 

dalam birokrasi mengambil bagian secara sembunyi-sembunyi 

untuk memenangkan pasangan calon walikota dan wakil 

walikota/Bupati dan wakil Bupati, Gubernur dan wakil gubernur 

dalam Pilkada. 

Menurut Nigro dan Nigro, (2012:81) menyebutkan bahwa 

politik mempengaruhi administrasi, hal itu nampak terlihat dengan 

bagaimana politik mampu mengendalikan kebijakan publik. 

Dengan kekuasaan yang mampu mengendalikan kerja birokrasi 

dan perilaku birokrasi, makanya tidak heran birokrasi menjadi 

mesin dalam menjalankan aktivitas politik baik untuk kepentingan 

pribadi, kepentingan politik maupun loyal dalam kepentingan 

birokrasi untuk keberlangsungan kekuasaan. Kondisi ini terjadi 

secara merata di seluruh daerah kabupaten dan propinsi di 

Indonesia. Ini menunjukkan bahwa birokrasi saat ini belum mampu 

keluar dari pengaruh politik.  
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4 DINAMIKA SISTEM KEPARTAIAN DI INDONESIA11 

Oleh : Budi Kristanto2 dan Rahmah Nur Fitriani3 

 

Tulisan ini berusaha untuk menunjukkan dinamika sistem 

kepartaian yang berlangsung di Indonesia, dalam kurun waktu 

Pemilu 1955-2024. Konstruksi teoritik yang digunakan oleh penulis 

adalah dari pendapat Giovani Sartori, dimana dia membagi 

setidaknya sistem kepartaian dibagi menjadi tujuh sistem, yang 

bersifat fluid, dan bergerak dari satu sistem ke sistem yang lain, dari 

satu titik yang ekstrim ke titik lainnya. Secara singkat, sistem 

kepartaian di Indonesia, hanyalah sekedar desain yang tidak 

pernah terbakukan dalam mendukung proses demokratisasi di 

Indonesia. Inilah sebenarnya yang bisa menjelaskan kemandegan 

proses reformasi di Indonesia. 

Dari pemilu 1955 sampai pemilu 2024, Indonesia, tidak 

pernah beranjak dari sistem kepartaian paling primitif dalam politik 

kepartaian yakni, atomized party system. Hal ini yang bisa 

menjelaskan mengapa sistem pemerintahan kita sangat tidak 

efektif. Sistem kepartaian, sistem pemilu dan bentuk pemerintahan 

merupakan tiga rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, yang bisa 

 

1  Tulisan ini merupakan bagian dari buku yang sedang dikerjakan oleh 

penulis. Ketika tulisan ini dikirimkan, tulisan ini belum memuat data 

tentang hasil dan analisis Pemilu 2014 sampai dengan Pemilu 2024. 
2  Dosen Prodi Ilmu Pemerintahan, FISIP Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarmasin, email : budikristanto.fisip@ulm.ac.id 
3  Mahasiswa Ilmu Pemerintahan, FISIP Universitas Lambung 

Mangkurat, Banjarmasin. 
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5 IMPLEMENTASI DISTRICT MAGNITUDE DALAM SKEMA PEMILIHAN UMUM SERENTAK: ANALISIS DAMPAK PADA KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA  

Oleh : Abidin Mantoti 

 

Pendahuluan 

Pokok persoalan pemilu serentak tahun 2019 adalah 

kematian sejumlah anggota kelompok penyelenggara pemungutan 

suara (KPPS) karena rumitnya proses penyelenggaraan pemilu. 

Fenomena tersebut di duga kuat di sebabkan oleh implementasi 

district magnitude dalam skema pemilu serentak yang di adopsi 

dalam undang-undang nomor 7 tahun 2017 tentang pemilu. 

Berdasarkan persoalan tersebut, peneliti berusahan mendalami 

implementasi district magnitude sebagai perangkat teknis sistem 

pemilu memiliki efek pada kompleksitas pemilu serentak. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan konten undang-

undang pemilu dan derivasi regulasi teknisnya tentang district 

magnitude dengan implementasi di lapangan oleh KPPS.  

penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan basis 

data yang bersumber dari literatur, observasi dan pengalaman 

praktis peneliti. Dari hasil analisis, peneliti menemukan 

implementasi district magnitude sebagaimana norma dalam regulasi 

pemilu berkontribusi pada kompleksitas penyelenggaraan pemilu 

dan implikasi pada hasil pemilu berupa sistem presidensial yang 

tidak efektif. Sehingga district magnitude yang di perkecil sampai 3-

6 kursi setiap Dapil dapat menyederhanakan proses 

penyelenggaraan pemilu dan menyederhanakan jumlah partai 

politik di lembaga legislatif. 

Pemilihan umum (Pemilu) merupakan salah satu prinsip 

utama sistem politik demokrasi untuk sirkulasi kekuasaan yang 

dilakukan secara periodik sebagai sarana pemenuhan kedaulatan 
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6 PARTISPASI POLITIK DAN PENGGUNAAN HAK PILIH PADA PEMILIHAN BUPATI DI KABUPATEN HALMAHERA UTARA TAHUN 2019 

Oleh : Mahmud Husen 

 

Pengantar 

Partisipasi masyarakat Halmahera Utara pada pemilihan 

Bupati tahun 2019, merupakan penyangga utama sistem politik 

yang demokratis. Pemilu sebagai instrument utama demokrasi 

membutuhkan partisipasi yang tinggi dan berkualitas demi 

terwujudnya demokrasi yang substantif. Pelaksanaan pemilihan 

umum (pemilu) merupakan indikator dalam sistem demokrasi 

karena melaluai pemilu rakyat dapat berpartisipasi dalam 

menentukan pilihan politiknya terhadap pemerintahan dan 

negaranya. Melalui pemilu, rakyat bisa memilih pemimpin bangsa 

atau wakil rakyat untuk duduk dalam parlemen maupun dalam 

struktur pemerintahan. Berdasarkan sejarah perjalanan bangsa 

Indonesia pemilu merupakan upaya nyata dalam mewujudkan 

tegaknya demokrasi di Indonesia dan merealisasikan kedaulatan di 

Indonesia dengan 5 (lima) prinsip dasar pemilu yaitu prinsip 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil (jurdil). 

 

Konsep dan Partisipasi Masyarakat 

Kata masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu musyarak. 

Masyarakat dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang 

membentuk sebuah sistem semi tertutup atau terbuka. Masyarakat 

terdiri atas individu-individu yang saling berinteraksi dan saling 

memiliki ketergantungan antara satu sama lain atau dapat disebut 

dengan zoon politicon. Dalam proses pergaulannya, masyarakat 

akan menghasilkan budaya yang selanjutnya akan dipakai sebagai 
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7 ANALISIS WACANA PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM PARTAI POLITIK DI INDONESIA 

Oleh : Ekklesia Hulahi 

 

Pendahuluan 

Ada sejumlah tantangan yang harus diperhitungkan sebelum 

dapat dikatakan bahwa partisipasi perempuan dalam partai politik 

memberikan kontribusi yang signifikan. Harus ada keseimbangan 

antara laki-laki yang memegang posisi politik dan perempuan yang 

bergabung dengan partai politik. Karena UUD 1945 Indonesia, yang 

menetapkan hak yang sama bagi laki-laki dan perempuan, berlaku 

untuk semua aspek kehidupan bernegara. Mengetahui berapa 

banyak perempuan yang terlibat dalam partai politik Indonesia 

menjadi tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif sebagai metodologinya. Analisis deskriptif 

adalah jenis analisis yang digunakan dalam tulisan ini. Perangkat 

lunak Nvivo 12 dan sumber data dari publikasi online Kompas, 

detik, tempo, dan Republika digunakan untuk melakukan analisis. 

Menurut temuan studi tersebut, partai politik Indonesia harus 

menyeimbangkan partisipasi perempuan dengan laki-laki, yang 

memegang sebagian besar posisi politik. Namun ada sejumlah 

hambatan yang membuat perempuan tidak bisa masuk ke dunia 

partai politik. Hal ini disebabkan sejumlah faktor, antara lain 

ketakutan terhadap perempuan dan budaya patriarki yang masih 

merajalela di masyarakat, masih berdampak pada partisipasi 

perempuan dalam partai politik. Faktor-faktor ini sangat kuat 

terutama di partai politik dan lembaga tertinggi yang membuat 

kebijakan. Selain itu, minimnya partisipasi perempuan dalam partai 

politik di Indonesia disebabkan oleh uang sebagai kendala 
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8 STRATEGI PENGELOLAAN OPINI PUBLIK: STUDI KASUS SAFARI POLITIK JELANG PEMILU 2024 

Oleh : Siti Sahra Musa 

 

Pendahuluan 

Menjelang tahun politik pemilihan umum atau Pemilu 2024, 

partai dan tokoh sudah ancang-ancang meningkatkan 

elektabilitas. Dalam konteks politik, terutama dalam sistem 

demokrasi, popularitas partai dan atau popularitas kader adalah 

keniscayaan. Ideologi, visi, misi, program yang baik dari seorang 

politisi (kader) ataupun dari partai tidak akan menjadi pilihan, jika 

tidak populer. Artinya tanpa ada komunikasi dari seorang politisi 

atau partai yang ideal tidak akan maksimal dalam perolehan suara. 

Maka dari itu, seringkali pencarian popularitas menjadi arena 

pertarungan dalam pemilihan umum (election) dalam sebuah 

negara demokrasi. Karena dengan begitu kader atau partai berebut 

mendapat simpati dan juga berharap menjadi calon pilihan bagi 

pemilih.  

Pemilihan umum (pemilu) merupakan salah satu agenda 

rutin yang menjadi ciri khas negara demokrasi. Indonesia, sebagai 

salah satu negara yang menganut sistem demokrasi, seyogyanya 

mengadakan pemilu lima tahun sekali. Pemilihan umum 

merupakan wujudnya nyata penerapan demokrasi di Indonesia 

yang memberikan peran bagi warga negara untuk dapat ikut serta 

secara langsung memilih pejabat publik. Hal ini membuktikan 

bahwa kedaulatan tetap berada ditangan rakyat.  

Setelah dilaksankannya pemilu untuk memilih Presiden dan 

wakil Presiden serta anggota DPR, DPRD dan DPD tahun 2019 lalu, 

maka sesuai jadwal untuk pemilu berikutnya adalah lima tahun 
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9 KOMUNIKASI POLITIK : POST-TRUTH MEDIA SOSIAL DALAM PEMILU  

Oleh : Ali Akbar Djaguna 

 

Media sosial memudahkan suatu kelompok untuk saling 

bertukar informasi dan saling mempengaruhi. Saat ini, masyarakat 

di Indonesia umumnya sudah familiar dengan media sosial adapun 

akun media sosial yang di miliki di berbagai platform mencapai 

ratusan juta. sehingga para Calon peserta Pemilu 2024 pun tidak 

mengabaikan hal tersebut, mereka menggunakan media sosial 

sebagai sarana untuk mengkampanyekan identitasnya.  

Para calon baik legislatif daerah hingga pusat tak luput 

memperkenalkan program-programnya dengan harapan 

mendapatkan simpati ratusan juta calon pemilih tanpa harus 

bertatap muka. ini Lebih efisien dari sisi waktu dan hemat secara 

ekonomi. Namun selain memiliki sisi positif, media sosial juga 

memiliki dampak negatif seperti maraknya hoax, posttruth dan black 

campaign dll. tulisan ini bertujuan untuk mengkaji fenomena 

maraknya penggunaan media sosial sebagai strategi kampanye 

politik dalam membangun rasa simpati serta emosi pemilih 

disamping sisi rasionalitas.  

Penulis menggunakan pendekatan studi literatur, dan 

metode analisis data sehingga dapat menjabarkan berbagai 

fenomena yang terjadi di berbagai platform media sosial tersebut 

lebih khususnya media sosial youtube, facebook, instagram,twitter 

dan Tiktok. 
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10 PERANG TAGAR TAHUN POLITIK 2018 DARI DUNIA MAYA KE DUNIA NYATA (ANALISIS SISTEM MEDIA MCQUAIL) 

 

Oleh : Agus Hermanto 

 

Pendahuluan  

Tahun 2018, tahun politik. Begitu framing yang dibangun oleh 

banyak media massa baik media offline maupun media online dan arus 

informasi yang diterima oleh masyarakat secara luas. Ada lebih dari 

ratusan pemilihan Kepala Daerah dari Kabupaten, Kabupaten Kota, 

dan Propinsi yang akan dilaksanakan pada tahun 2018 ini. Begitu 

riuh dan simpang siur arus informasi yang diterima oleh 

masyarakat berkenaan dengan pesta demokrasi ini. Namun, 

konstelasi politik yang terjadi dalam tataran elit politik masih tidak 

berbeda jauh dari apa yang terjadi di tahun 2014 sewaktu Pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden. Masih terdapat dua poros besar yang 

dominan bermain dalam pesta demokrasi tahun 2018 ini, poros pro 

pemerintah dan poros kontra pemerintah. Kubu Jokowi atau kubu 

pemerintah dan kubu Prabowo atau kubu oposisi, begitu yang 

selalu di komunikasikan oleh banyak pemberitaan media dan para 

komunikator lainnya. 

Dalam keriuhan Pemilukada tahun 2018 ini, konstelasi yang 

terjadi bukan saja ada di dunia nyata namun lebih tajam dan keras 

di dunia maya. Bahkan apa yang terjadi di dunia nyata dipicu dari 

apa yang terajadi di dunia maya. Perang tagar dalam sosial media, 

sebagai salah satu pemantik peristiwa-peristiwa dan gerakan-

gerakan yang terkait erat dengan pesta demokrasi Pemilukada 

tahun 2018.  

Seperti #2019GantiPresiden yang ada di dunia maya, bentuk 

rintisan gerakan kampanye yang digagas oleh salah satu politisi 

dari PKS melalui beberapa komponen media social dari kubu 

PERANG TAGAR TAHUN 

POLITIK 2018 DARI DUNIA 

MAYA KE DUNIA NYATA 

(ANALISIS SISTEM MEDIA 

MCQUAIL) 
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Ali Akbar melanjutkan studinya di Universitas Muhammadiyah 

Maluku Utara dan meraih gelar sarjana di bidang Ilmu Komunikasi 

dan Jurnalistik. Selama kuliah, ia terus aktif dalam berbagai 

kegiatan sosial dan organisasi kemahasiswaan. Setelah lulus kuliah, 

Ali Akbar Djaguna memutuskan untuk kembali ke Pulau Morotai 

dan memulai karirnya sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

instansi pemerintahan setempat. Namun, ia tidak melupakan minat 

dan kepeduliannya terhadap kegiatan sosial dan kepemudaan. Ia 

terus aktif dan diamanahkan sebagai Ketua Pemuda 

Muhammadiyah Pulau Morotai dan mengadakan berbagai 

kegiatan yang membantu meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pemuda dalam pembangunan daerah. 

Selain itu, Lulusan Pasca Sarjana Unversitas Muhammadiyah 

Jakarta ini juga sering mengadakan acara talk show dan seminar 

tentang berbagai topik yang berkaitan dengan pembangunan 

masyarakat baik komunikasi dan politik serta keagamaan. Ia juga 

terlibat dalam kegiatan kemanusiaan dan sosial, seperti membantu 

korban bencana alam dan memberikan bantuan kepada masyarakat 

yang membutuhkan. Ia juga terlibat dalam program pemberdayaan 
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ekonomi masyarakat melalui pelatihan dan pengembangan usaha 

kecil. Dalam perjalanannya sebagai aktifis dan ASN, Ali Akbar 

Djaguna telah banyak mendapatkan apresiasi dari berbagai pihak. 

Ia dianggap sebagai sosok inspiratif yang memiliki pengaruh besar 

dalam memajukan masyarakat Pulau Morotai dan sekitarnya. 

Kepeduliannya terhadap lingkungan dan masyarakat juga 

membantu menginspirasi dan memotivasi banyak orang untuk 

berbuat lebih banyak dalam hal sosial dan kemanusiaan. Adapun 

tulisan yang pernah di publikasi lewat kompasiana adalah sebagai 

EHULNXW� ´3HUOXQ\D� LQLVLDVL� EUDQGLQJ� GL� 0RURWDL�� 3HPDVDUDQ�

Pariwisata dan Promosi Destinasi Wisata. 

 

 

AGUS HERMANTO. Mulai awal tahun 2020 sebagai 

Pengajar di Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 

Muhammadiyah Jakarta.  Sejak tahun 1998 sampai sekarang masih 

setia mengeluti dunia Komunikasi Pemasaran. Beberapa iklan TV, 

Program TV, Video Profile, Animasi, dan Film Pendek telah 

dihasilkan serta beragam program Komunikasi Pemasaran telah 

dilakukan. Sempat dipercaya memegang repositioning branding 

´*HRVSDVLDO� 8QWXN�1HJHULµ� XQWXN� /HPEDJD� 6SDVLDO� GL� ,QGRQHVLD�

dan membangkitkan kembali dari tidurnya brand salah satu produk 

jelly, nata de coco, dan aloe vera yang cukup dikenal di Indonesia. 

Selama 5 (lima) tahun dari 2013 dipercaya mengkampanyekan 

program Sensor Mandiri oleh LSF. Tahun 2018 dipercaya 

PHQJLPSOHPHQWDVLNDQ� ´3URJUDP� /XPEXQJ� 3DQJDQ� 1DVLRQDO�

%D]QDVµ�GL�6XNDEXPL�GHQJDQ�EHEHUDSD�DNWLYLWDV�35�GDQ�SURJUDP�

community development; training pertanian padi organik, event 

launching, government relations, dan pendampingan. Tahun 2022 

GLSHUFD\D� XQWXN� LNXW� GDODP� SHQGDPSLQJDQ� -DN3UHQHXU� ´80.0�

'.,� -DNDUWDµ� VHEDJDL� QDUDVXPEHU�� 6HMDN� PHQMDGL� SHQJDMDU�� WHODK�

menulis buku, book chapter dan beberapa paper di jurnal 

terakreditasi serta pemakalah baik nasional dan internasional yang 

berkaitan dengan komunikasi pemasaran, advertising dan branding 

serta Islamic branding.  

Email Penulis: agushermanto200@gmail.com 
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RAHMAH NUR FITRIANI. Mahasiswi S1 Ilmu Pemerintahan 

Universitas Lambung Mangkurat semester 5 yang memiliki passion 

dan pemahaman dasar dalam bidang Sosial dan Pelayanan 

Masyarakat serta kritis terhadap isu ² isu Sosial dan Politik. 
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